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s - tama, saya memberikan apresiasi atas terbitnya buku ini yang
~ ituilis oleh para akademisi-akademisi dan peneliti—pem'eli-ti berbakat dan
uipeten milik bangsa Indonesia. Kehadiran buku ini sangat relevan
Iy tengah dinamika keilmuan komunikasi dan pembangt'man serta
mbangan potensi daerah dengan segala macam kompleksitasnya.

Ditengah-tengah ragam kompleksitas tersebut, kita baik sebagfii
whademisl, praktisi maupun sebagai masyarakat dituntut untuk lebﬁ*
Lerperan dalam membersamai pembangunan dan pengem.bangan pf)ten31
dueral. Tentu peran tersebut dapat disesuaikan dengan bidang kerja'dar?
Bidang fokus kajian masing-masing. Dalam fokus-fokus kajian komunikasi
ilsalnya, terdapat banyak tema yang dapat bersinergis dalam Peml.)anggn‘an
dun pengembangan potensi daerah. Semisal, komu.mk.am pol‘mk.,
komunikasi pariwisata, komunikasi pemasaran, komunikasi o?gar'usasx,
Iwbingan masyarakat dan masih banyak lagi fokus kajian komunikasi yang
fieuk dapat disebutkan satu per satu.

Buku 0l mencoba membaca segala bentuk dinamika keilmuan
komunikasi yang bersinggungan langsung dengan pembangu.naz]
daerah dan pengembangan potensi daerah. Sudut pandang yang dikaji
pun beragam, mulai ekonomi, politik, sosial dan budaya. Na‘mun te.ta?
dalum perspektif utama yaitu keilmuan komunikasi. Melalui buku ini,
pira penulis tidak hanya memaparkan aspek-aspek konseptual teoritis
melainkan juga menyangkut problematika yang terjadi di daerah-daerah
A seluruh Indonesia. Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi
para mahasiswa atau akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk
pemerintah pusat dan daerah, pelaku industri serta masyarakat luas. Semoga
Buileu i dapat bermanfaat bagi kita semua. Selamat membaca!

Yogyakarta, 18 November 2017
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tutn kelola negara, tata kelola industri dan tata kelola
{, komunikasi menjadi bagian yang tak terpisahkan. la menjadi
aligus menjadi jembatan lintas sektoral dalam interrelasi negara,

i asyarakat. Keilmuan komunikasi hadir dalam ragam bentuk
W taktis dan strategis, khususnya dalam pembangunan dan
an potensi daerah. Hal ini dapat dilihat secara riil melalui tema-
wiinikasi politik, komunikasi pariwisata, komunikasi organisasi,
uiikusl pemasaran, hubungan masyarakat dan lain sebagainya. Mau
ab i, komunikasi sebagai ilmu akan berhenti bertarung “memukul
W dun bergerak turun dari menara gadingnya. Dalam praktiknya,
libatan keilmuan komunikasi dan pengembangan potensi dacrah

bt dan bermanfaat bagi tiga interrelasi yang telah disebutkan diatas.

Komunikasi dan pengembangan potensi daerah sudah tentu dapat
Julut berbagai macam sektor, sektor negara, pasar, atau sektor publik.
Pails sektor negara misalnya, komunikasi politik dan komunikasi
mmllllul berperan strategis dalam pembangunan daerah. Pada sektor
i, tema-tema komunikasi pemasaran, e-commerce, in tegrated marketing
\iinication turut mendorong tumbuh dan berkembangnya ekonomi-
il kreatif yang tidak pernah terbayangkan pada era-era sebelumnya.
Apalagl industri kreatif senantiasa terus bergerak dengan inovasi-inovasi
yang cepat tiada henti mulai dari ritel online, produksi konten, sektor
{anaportasi, hingga sektor parisiwata. Sudah tentu, pusat yang mengambil
kebijakan taktis strategis dan daerah-daerah sebagai penopangnya.

Bulku ini berupaya menghadirkan dinamika pembangunan daerah
dan pengembangan potensi daerah perspektif komunikasi. Kesemuanya
menyangkut dalam 4 (empat) dimensi sekaligus yaitu, ekonomi, politik,
soslal, dan budaya. Melalui buku ini, para penulis tidak hanya memaparkan
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Konseptual teoritis melainkan juga menyangkut persoalan-persoalan yang
riil terjadi di daerah. Selain itu, melalui buku ini, para penulis juga berupaya
memberikan catatan-catatan kritis dan reflektif atas permasalahan yang
terjadi. Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa
atau akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengampu
kebijakan baik di tingkat pusat, provinsi kabupaten, dan pelaku industri
serta masyarakat luas secara umum, Semoga buku ini dapat bermanfaat
bagl pembangunan daerah serta dapat menambah cakrawala keilmuan
Komunikast yang lebih meluas, mendalam dan membumi. Akhir kata,

selamat membaca!

Yogyakarta, 18 November 2017
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ALISIS FRAMING PENCITRAAN PARIWISATA
NESIA PADA MAJALAH PENERBANGAN LINKER
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JI. Kaharuddin Nasution, Marpoyan,
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ekafitri_gqw@comm.uirac.id'; imamriauan@commuir.ac.id?

AHULUAN

Aliwisata memegang peranan penting dalam menyumbang devisa

Indonesia. Di tengah isu krisis global tentang sumber daya alam yang

menurun akibat eksploitasi yang terus menerus dilakukan di negara

it Sebagai negara yang mengandalkan sumber daya alam seperti

I batubara, dan emas, Negara Indonesia juga memiliki keindahan

yang mampu menarik wisatawan baik dalam maupun luar negeri

k datang menikmati keindahan alam yang ada di Indonesia. Artinya

jesla memiliki potensi wisata yang besar untuk dimanfaatkan sebagai

ler devisa negara.

Il tersebut dapat dilihat berdasarkan data yang diperoleh dari
\ontrian Pariwisata dan Budaya Republik Indonesia yang menunjukkan
|4l Pariwisata sebagai penyumbang devisa terbesar kelima pada tahun
| dan 2012 di bawah minyak dan gas bumi, batu bara, minyak kelapa
i1, laret olahan. Selanjutnya, sektor pariwisata 2013 hingga tahun 2015
I menjadi peringkat keempat devisa negara terbesar dan menyisihkan
{1 karet olahan. Pada tahun 2013 hingga tahun 2015 devisa negara dari
{1 pariwisata mengalami peningkatan dan data terakhir pada tahun
| 4 menunjukkan bahwa sektor pariwisata menyumbang sebesar 12.225,89
4 USD. Tren peningkatan semakin memperkuat sektor pariwisata yang
fus diperhatikan sebagai sektor yang mampu memperkuat devisa negara
donesia.

[ierikut data peningkatan devisa negara sektor pariwisata berdasarkan
fu statistik data Kementrian Pariwisata dan Budaya:
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[ Tahun Nilai (Juta USD) Ran - thiangan. . D
gkin 4 . e alah Majalah
2011 8.554.39 Mujulah dalam pesawat yang diteliti dalam penehtulx{n ini ac.hl : -mimal
. . . « ) " Wy . 2 ma]a a 1
Wt i agazine. Majalah “Linker” merupakan
2012 9.120,85 ot Inflight Magazine : itvlink yan
2013 10.054,15 wal Citylink yang dapat diakses dalam penerbangan C;qt‘ylu lylufl
= r T ; : acahingga e
L 2014 11,116.1 bt i seluruh penerbangan Citilink dengan total pemb ‘:‘cé lld g\i inlJlCl'“
2015 Bises 89 | j per bulan.! Majalah ini mendapatkan penghargaan “Go

i : 5th
| Jnl The Best of Private Company Magazine (InMA) 20.1d 6 iad; 'H?lr.;lnn
‘ Indonesia Inhouse Magazine Awards (InMA) 2016. Tidak ada p

: ‘bangan. Hal
Winasi yang dapat diakses oleh masyarakat di dalam pene;b g'1 prinoss
¢ . s % « I | v s - & A 1 < Iene dS¢
terjadi peningkatan devisa negara yang bersumber dari sektor par I illsehibkan karena media elektronik tidak boleh digunakan ka
1} « “

. ' | jadi ia penerbangan
s 213035 e 5D Peninghann s |ymatan penerbangan. Hal tersebut menjadikan media pe ’ tl%an
S — sy » e Jgal satu-satunya media yang dapat diakses untuk me1t P o
- | l ' | l si. Pe ini i atan untul
peningkatan yang konsisten hingga pada akhirnya data tahun 201 BB . Pencrintah dalam el ini mengambil kesem}fdll o
. | - . . | fan iIndor
negara dari sektor pendidikan meningkat hingga mencapai angka 12, B o ehengan e g
‘ ini i orma
Jakukan pencitraan melalui majalah ini untuk menyampaikan in
{wisata di daerah mereka masing-masing. | b
[1al tersebut menarik bagi peneliti untuk melihat bagam}‘x:.tnazo16
E. ' i : n ;
i i i M Linker selama tahu
it sia dalam bingkai Majalah !
flwisata Indonesia ' . S
lului konstruksi media, kita dapat menemukan rezlzl(htas..Realtl iw}i’sati
i barkan citra par
kan d: dia massa dapat menggam o
gambarkan dalam me ; : AN A
g amelalui Kementrian
' leh Pemerintah Indonesia : o
. i ing Provinsi yang ada di Indonesia.
inas Pariwi di masing-masing Provinsi ya =
il Dinas Pariwisata 2 R
< ti melakukan f
ark: ar belakang tersebut, maka peneli .
pidusarkan latar bela 35 pigress e
i berjudul: “Analisis Framing Citra Pariwisata Indonesia Pada Maj

Sumber: Data Olahan dari Kemenpar.go.id

Data tersebut menujukkan bahwa pada pada 2011 hingga tahu,

Pemerintah Indonesia berperan aktif dalam Untuk meningkatkan ji
wisatawan sebagai salah satu andalan bagi devisa negara. Pemey
melalui Kementrian Pariwisata Indonesia bersama-sama dinas pa
masing-masing Provinsi harus mampu menciptakan keyakinan, gaml
dan kesan yang positif terhadap pariwisata di Indonsia. Karena de
kesan yang positif tersebut, pemerintah akan menarik minat dan perhy
wisatawan untuk datang ke Negara Indonesia dan meningkatkan ¢

nerbangan Linker”,
negara melalui sektor pariwisata.

Untuk menciptakan kesan yang positif, maka pencitraan dil
dengan berbagai cara. Salah satunya adalah menggunakan media
Media massa memiliki kemampuan untuk menjangkau khalayak
masif. Media mampu menembus batas ruang dan waktu. Kapan saju
dimana saja, masyarakat dapat mengakses informasi dengan baik. Saluly
media yang digunakan dalam pencitraan dan promosi wisata di Indg
adalah majalah internal dalam pesawat. Majalah ini merupakan
yang didistribusikan di dalam pesawat terbang. Majalah penerbuy
memiliki peran yang penting dalam mengisi ruang informasi magyu
di dalam sebuah penerbangan. Ketika media digital tidak boleh digh

JIAN LITERATUR

“l"l' \Jll ubl‘c Reldtl()ns
‘-- « P D¢ 54 g
(ng HakKuKar
lll bhf? fﬂLlO meru Ll\al us l d

}U ¢ dild « d = ﬂt mnen Pl. o
| i N ll\ S-1

\ 1 l 1, (‘IlLHL 18 ‘ka“., d n dll !.1 uKan teru lenerus u U.k]. o (lil itk 11
'“ e “l lh“ S‘l]ulg Peugel tllul tlnttua satu OlgdnlSHSl d(ul })lel] k“.ya .

i iakses 2 Maret 2017)
Witps//www.citilink.co.id/linkers-magazine. (diakses pada 02 Mare
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Saling pengertian membutuhkan apresiasi akan kekuat
kelemahan, kesempatan, tujuan, dan persoalan-persoalan yan d'm‘
ls;uatu organisasi, dan juga memerlukan keterbukaan terhad:p kiblit |
Kebutuh‘an lfelompok yang mempunyai kepentingan terhadap organi

omunikasi hubungan masyarakat adalah proses dua arah tidak
membutuhkan pendengaran dan pandangan mata tetapi juga Ir,xuiu 4

berbicara, Upaya yang di
! yang dilakukan terus ; =
walktu tertentu, menerus dan dilakukan d

Pariwisata

Pariwisata juga merupakan aktivitas, pelayanan dan produk hasil
ndustri pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi
\wisatawan. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
Wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-
Wsiha yang berkaitan dengan bidang tersebut (Pendit, 2006 : 16 ). Pariwisata
adulah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat
pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara
t sendiri (di luar negeri) meliputi pendiaman dari daerah lain (daerah
{¢ertentu, suatu negara atau suatu benua) untuk sementara waktu dalam

alam ky

Dalam teord, banyak pendapat yang menyatakan bagaimana ‘
manejemen Humas/Public relationsakan tetapi peneliti mengambil s

satu Pmldupnl yaitu Menurut Cutlip, Center, dan Canfield (Rosad 0
19), fungsi public relations adalah sebagai  berikut : 1
a.

t

b. i
Mfi’;n?bma hubungan yang harmonis antara badan/organisasi den, '
publiknya yang merupakan khalayak sasaran. i
c. Mengidt:intiﬁkasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opi
persepsi dan tanggapa i
ek ggapan masyarakat terhadap badan /organisasi y;
4 b,

Melayani keingi i
. a)'ram kemgir‘xan publiknya dan memberikan sumbang saran
pimpinan manejemen demi tujuan dan mamfaat bersama

Menciptakan komunikasi dua a i
rah timb i
informasi, publik T

¢, i
asi serta pesan dari bad e
ki a pesan dari badan /organisasi ke publik
sebalilnya, demi lercapainya citra positif dari kedua belahppihl;:."

Cliva :

1
Gt dinrtikan sebagai gambaran y

ang dida i
sebitar atan pihak lain sebagai hasil d  mn dan e

ari pengalaman dan pengetal
ebage hu
(entang suatu obyek. (Soemirat dan Elvinaro Ardianto Zgﬂfl 14)

rlm'lnurul Philip Kotler (2000:553) dalam (Ruslan, 2008: 80), yaitu"] :
SR N ‘ ; : 80), yaitu "lma

; : t u‘r _\.(f of beliefs, ideas and impressions a person holds regardi:zg a :}
coples attitude and actions towa ' iy

' rd an object are highl iti

objectss image.” Secara gari phdilric.
i garis besar bahwa citra adalal b

oo : ) ah seperangkat keyakin,
¢, dan kesan seseorang terhadap suatu objek tertentu, Sikap dan t:,nd "

seseorang terhadap suatu objek i )
jek akan ditentuka itra obj
yang menampilkan kondisi terbaiknya. "ok e

i
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mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang
dinlaminya dimana ia bertempat tinggal. (Yoeti, 1995 : 107)

Beberapa jenis pariwisata yang sudah dikenal, antara lain:

Wisata Budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan
jalan mengadakan kunjungan ke tempat lain atau ke luar negeri,
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara
hidup mereka, kebudayaan dan seni mereka.
Wisata Kesehatan, yaitu perjalanan seseorang wisatawan dengan tujuan
untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari di mana
ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani
dan rohani.
Wisata Olahraga, yaitu wisatawan-wisatawan yang melakukan
perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja
bermaksud mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu
tempat atau negara.
Wisata Komersial, yaitu termasuk perjalanan untuk mengunjungi
pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti
pameran industri, pameran dagang dan sebagainya.
Wisata Industri, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan
pelajar atau mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau
daerah perindsutrian, dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan
peninjauan atau penelitian.
Wisata Maritim atau Bahari, yaitu wisata yang banyak dikaitkan dengan
olahraga air, seperti danau pantai atau laut.
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8 Wisata Cagar Alam, yaitu ienis wi
diselenggarakan oleh ag}e’:::uii?rlcsy e i
usaha-usaha dengan jalan men
alam, taman lindung,
kelestariannya dilind

{414 framing yang dikemukakan oleh Robert N. Entman (dalam
, 2011:220), mendefenisikan framing sebagai suatu pendekatan
engetahui bagaimana proses seleksi dan menonjolkan aspek
4 it realitas oleh media. Framing dipandang sebagai penempatan

perjalanan yang me
1 gatur wisata ke tempat atau dy
utan daerah pegunungan dan seba
ungi oleh undang-undang, 9

h. :
;f:;:;t;aif[;zgaﬁ/l’adll, yaitu .suatu penyelenggaraan Perl‘ ] Al Inasi tertentu yaflg dipandzlmg penting dan mendapatkan alokasi
et ﬁs‘gi,ﬁn mer;‘J:'ltl, pengantin baru, yang sed; ! | bhesar dari pada isu yang lain. Menurut Entman (dalam Eriyanto,
Bedataiay (Pe‘nd_ltas“fasﬂltas khusus dan tersendiri demi ke 1), ada dua aspek dari framing yang sangat penting yakni, seleksi
. it, 1999 : 41) N penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu.

Fl'aming

i

lnelitian ini menggunakan penelitian analisis isi kualitatif,
\an (ni menggunakan perangkat analisis berdasarkan model analisis
Wy yang dikemukakan oleh Robert N. Entman melalui pendekatan
ukatonis, yang terdiri dariPendefenisian Masalah (Define problems),
ksl Penyebab Masalah (Causalinterpretation), Membuat Pilihan/
Wisan Moral (Make Moral judgement), Menekankan Penyelesaian

Media memiliki peran untuk ‘
=y mengkonstruksi i '
Mma S;iﬁ;?eszigaambarkan peristiwa yang terjadi unstlulie:i{:;::; '-
i konstr.u - p s;suatu yang ditampilkan oleh media meruP
Oleh media adal:;la :::Etlrsa E; 1iam. penelitian ini realitas yangp i
e : riwisata Indonesia. D
engaik;j;:i;k: d.t?llam media massa adalah berb::c;agialrllaji en::
. wieare g: ; t;ntang dunia pariwisata di Indones)ir: 'l
b l{fng ) rbeda dengan konstruksi realitas yang ada. i
oy PariWisamydaann_ya media melakukan framing terhad ¢
nidonesia. Untuk itu, dibutuhkan analisis ya:;

Whinent recommendation).
Media yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Majalah “Linker”
I\ Magazine yang terbit selama Tahun 2016. Pada Penelitian ini peneliti

me D
Fr Ngetahui citra pariwisata Indopes; analisis 7 Artikel. 4 Artikel yang merupakan advetorial dan 3 artikel
ammg‘ nesia del‘lgan menggun ; ~ 4 e : «y ey 4

akan Werupakan laporan tim redaksi majalan “Linker”. Artikel tersebut terbit
\h 2016 yaitu pada Bulan Juni (1 Artikel), Bulan Oktober (1 Artikel),

ulan Desember (5 Artikel).

H Framing ad
"4 cara pand |

l'll:'lmlis berit

alah pendekatan untuk m i

a:?g yang digunakan oleh wa;‘;gwe; e

ke, i, Qur.—n pandang at \

b apa yang diambil, b
Wlak dibawa ke man

ketika menselekgl |
0 au perspektif itu pada akhirnya m ‘
. .;gm‘n mana yang ditonjolkan dan dihilangka
- . A berita tersebut. (Eriyanto, 2011: 79 i
enurut Norris dalam Fauzi (2007: 23-2 -

l“kh. e
Sifikasikan dal: :
L’pis()d.k\JMk'mlldldm dualevel, yaitu leve] tematikd Sk framm‘
ik diproveksile: ikda isodi ‘
iproyeksikan untuk mencari perbedaan ke . ESISOdlk- i
cenderungan |

wacy n 3
a berita dalam prj
dan 1y 1 priode waktu tertenty d

ada level temati . ntu dengan priode waktu vam

din nlikrostrukttzln a?kpmerujuk pada analisis framing makkmy
ori ral. Pada - ro strul
)Lljta makro Stf'-lktural |
a I : \

dalam konteks bahasan spesifik sehi menempatkan preg

in .

untule
i Memengaruhi interpretas; khalayak, d
Okuskan presentasi berita pad {3

AI1. ANALISIS

Jraming Pencitraan Pariwisata Indonesia. Majalah Linker
gberikan informasi pariwisata dari berbagai daerah yang ada di
Liesin, Beberapa artikel tersebut merupakan artikel yang merupakan
Wi torial dari beberapa daerah di Indonesia yang mengekspos potensi
\Wisata mereka masing-masing. Dalam penelitian ini, peneliti memilih
fikel yang terdiri dari 4 advetorial dan 3 artikel yang merupakan laporan
peddaksi Linker tentang Indonesia. Sebanyak 7 artikel dalam penelitian
B dianalisis dengan menggunakan model analisis framing Robert N.
ilinan, Berikut Judul dan Isi Artikel terkait pariwisata Indonesia:

gga lebih memunghk)
padalevel mikrostryl
a angel tertentu dari suatu realiy
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Tabel 1. Daft i
ar Artikel Pencitraan Pariwisaty | d
ndonesia dj

No Linker Majalah Pene b
Judul

§ il 2 Isi Beri i

1 $am osir Negeri Tndan 5 entg{Wawancara Sumber Be,

- Kepingan Surga pang fa yang e

ba-Sumatera Utary
RS i

;Il'l'kl'l'lrlv‘ﬁ‘l‘ ; i
1 1 0N 3
| 1 I bt
N -
2 Lombok
y 9k, Destinasi H,
hasi Halal  Rencang pengemban N
= an Ceis : i
. - pariwisata Nusa Tengggam I\t‘Pél.la Disbudpay
Y Pariwisata R Barat Provinsi Nusa
VISata Riau Meyapa ey, - Barat g
Dunia ekad Provinsj Rjay -

Dinas Pariwisaty
dan Ekonomi Krayjf
(Disparekraf) Provi
Riau, Arif Yahya 1
Menteri Pariwisata
RI, Arsyadjuliand;
Rachman (Gubpe .- I
Provinsi Riag)

m
; e1.1d.ukung Kementrian
ariwisata untuk

Mmemenuhi target 12 Jyyq
Wisatawan mancanegara

4

Indonesia, Tanah Ajr

‘ P T

o Iot;ensi Panwnsata Ind
kn onesia secara Meat o
eseluruhan (Menteri Koordinaty

Bidang Kemal'iti .
RI), dan laporan tim
redaksi Majalah Linke

Gl Jamadi]

d: V | 7 <' i
I Dunfa Masakan Indonesia

i mata bangsa dan
musyarakat dunja

Ragam upacara tradisional
Yang merupakan bagia :
dari warisan elg;umg !

- e Nusantara ‘

P Ritwal Saberal oy

Indonexiy '
Andy Allorante

(Fotografer Toraja) dap
laporan tim redaksi k
Majalah Linker

Sektor pariwisata dj
konten Mmajalah [

daya tarik wi
= Wisatawan
~ ntuk men
geksplorasj

analisis framin N
) . £ pencitra G egara Indonesi £ :
Inflight Magay, an pariwisata Indopes; nesia. Berikut hasj]
Bazine Tahun 201 Ndonesia di maj 1 : ast
6: jalah Linker Gl
ink
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ubjek Pariwi
Musa Tenggara Barat dengan halal desti
program Riau Menyapa Dunia. Pemerin
imemiliki rencana pengembangan pariwis
destinasi pariwisata terutama
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wndefenisian Masalah (Define Problen). Masalah yang diframing
\ utikel majalah Linker baik dari advetorial pemerintah daerah,
i laporan dari redaksi Linker menunjukkan bahwa Indonesia
Uikl potensi yang sangat besar di bidang pariwisata. Indonesia
Tunah Air kita yang memiliki kekayaan dan keindahan yang perlu
{ahui dan dipahami sebagai potensi sumber daya yang harus kita
Jkan untuk menarik wisatawan dari dalam maupun luar negeri.

okayaan dan keindahan yang dimiliki Indonesia terdiri dari kepulauan
iemiliki garis pantai terpanjang di dunia, Gunung Berapi, Kekayaan
i, kuliner yang kaya akan rempah-rempah, serta kekayaan budaya yang
ull dilestarikan di Indonesia. Pariwisata Indonesia sangat menarik untuk
imal lagi agar dapat memaksimalkan devisa negara

haplorasi lebih maks
| maupun mancanegara untuk datang ke

gan menarik wisatawan loka
ata Indonesia.

a memiliki begitu banyak adat dan kebudayaan, juga
arik yang lahir dari
ke Indonesia. Selain

Indonesi
Jempunyai beragam upacara tradisional yang men
4ima Nusantara sebelum agama-agama lain masuk
| Indonesia memiliki makanan khas yang memiliki tempat khusus bagi

‘angsa Indonesia dan masyarakat dunia yang kaya dengan bumbu berasal
durl rempah-rempah seperti kemiri,
Kencur, kunyit, kelapa dan gula aren.

cabai, temu kunci, lengkuas, jahe,

Beberapa daerah di Indonesia juga menambah kekayaan dan keindahan
sata seperti di Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten Samosir,
nasi, dan Provinsi Riau dengan
tah Nusa Tenggara Barat (NTB)
ata untuk meningkatkan kualitas
masalah kebersihan destinasi pariwisata.

Gelain itu NTB juga mengunggulkan Lombok sebagai “Halal Destinasi”

sebagai branding dari destinasi wisatanya. Sedangkan Pemerintah Provinsi
{tiau bertekad mendukung Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
untuk memenuhi target kedatanganl2 Juta wisatawan mancanegara yang

ditetapkan pemerintah.

Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah (Diagnose Causes).
Beberapa masalah pariwisata yang dikonstruksi oleh majalah Linker
bersumber dari beberapa faktor-faktor yang menggambarkan bagaimana

citra pariwisata Indonesia. Banyak hal asing tentang Indonesia yang tidak
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Jidahannya dengan melakukan eksplorasi terhadap elemen-elemen surga
3l Indonesia. Adatdan Budaya perlu dipahami dan dilestarikan, mayoritas
jsa Indonesia sudah beragama, tidak ada salahnya kita mengambil
A1 masa lampau dari ritual-ritual ini. Mengambil sisi positifnya karena
{{tual ini telah melewati kebijakan waktu. Menghormati keharmonisan
yang sejak dulu sudah ditanamkan oleh nenek moyang kita.
lidonesia yang demikian kaya ini memang surga bagi mereka yang
gpemari dunia kuliner. Sudah sepantasnya kita bangga dengan
Lunan tradisional dan produk lokal di masing-masing tempat kita
st Apa yang kita makan dan olah tentunya harus sesuai dengan cuaca
Wi perut kita masing-masing. Dalam meningkatkan kualitas sarana dan
Waarana, pemerintah harus Menyiapkan paket pembenahan destinasi
) penyediaan sarana dasar seperti toilet dan mushola, sarana ekonomi
at diakses oleh penduduk sekitar destinasi. Menyiapkan shelter

lindonesial akan budaya, bahas, dae
Epercayaan; Hutan, [
' : » Indonesia
hutan terlyag sekitar 884.950 ka;:SUk ‘s
| 5 rsegi.

e an dengan masalah 4

. 1) i sor

i :km;:ﬁ:h Sorotan adalah Masih banyak daerah dj

i 4N upacara ritual ke b
gerus dengan pandan

meninggalkan tradis;

gsa, ag -
am 10 besar negara (

Berkait
dat dan kebudayaan

destinasi pariwi
ol ariw.
If;elum memiliki fasiljtas kebersﬂ}zan dlSata Beberapa destinas; pariw, hp dp
Itambah lagi dengan target Wisataw;n tenaga kebersihan yang men st destinasi, penguatan kelompok cagar wisata untuk aksi bersih. Selain
) ; \l pemerintah harus Serius mengembangkan dan mengelola infrastruktur

) promosi pariwisata.

Tabel 2. Framing Majalah Linker tentang Citra Pariwisata Indonesia

ersa ; : -

ma dan dldukung ol [efine Problem Indonesia memiliki Kekayaan dan keindahan alam dan

budaya yang perlu diketahui dan dipahami.

Banyak hal asing tentang Indonesia yang tidak

pernah kita dengar dan tidak kita pahami yang perlu

diceritakan dan disebarkan };c’pada bangsa Indonesia

dan masyarakat dunia. e

2. Masih  banyak daerah di Indonesia  tetap
melaksanakan upacara ritual kepercayaannya dan
beberapa di antaranya tergerus dengan pandangan
teologi agama modern yang akhirnya meninggalkan
tradisi turun-menurun dari nenek moyang,

T )
g kabupaten, pemi Pendefinisian masalah)
masyarakat. Seluruh pi} lugnose Causes pE
] smperkirakan
“masalah atau sumber
Jnsalah)

usiha, dan yan '
B Pastinya kesadaran ¢
Il;nrun saling bekerjasama untuk m a‘;baﬂman
Migan Indonesia harus belaj i
Mdl‘ﬁ Negara Indonesta sud
P dalam tatanan Blyinge

Adat day |
daya merup, '
akan ide
u‘mluh melewati masa rihuufl [ +
Budaya dalam be

ah harus bangga me

ka Tunggal 1k y wadiorang Indonesia

ang patut dijaga kelestarian

lltilas [)an
g8a, suaty i ;
dhun dari generasj i At identitas

ntuk upacara <
SRR, Skt oo Pacara sakral tidak ada cal. :
= elesta Ikalllnyal. Upacara up da 'sal‘*h“}’ﬂ untuk memah ' Make Moral judgement 1. Bangsa Indonesia harus belajar mencintai Indonesia
CU agar pah: dfd-upacara dige} i ibugt Kenitis BERE
agar paham tentang nilaj dlsdeﬂggarakan untuk y (Membuat Keputusan secara keseluruhan.
rasa hormat ang Moral)

Adat dan budaya merupakan identitas bangsa, suatu
identitas yang sudah melewati masa ribuan tahun
dari generasi ke generasi. Adat dan Budaya tidak ada
salahnya untuk dipahami dan dilestarikan.

28]

selalu berter; : ; _
rterima kasih dap yang pali » ¢inta akan Hngkunga

lam semesta Indone
Mcnekankan Penyelesaj
: lesai i
e v Y an Kita harys menjaga Indone a agar sem
e t‘In ya‘ng mien)add(an Indonesia sebagai surga {iun'aI yang kS: aaban';g $
. x
ak enyap. Dibutuhkan banyak usaha agar kita dapa; m ! t |
y emahamj kekay a

kchm'monisan da
sia.

3. Menjaga kualitas pariwisata harus dilakukan bersama
dan didukung oleh banyak pihak seperti pemerintah
pusat, pemerintah kabupaten, pemilik usaha, dan
yang pastinya kesadaran dan bantuan masyarakat.
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angsa Indonesia harus Inenjaga agar semu |
_ yang menjadikan Indonesia sebagai surga d
~ kita l:ggnggéikap tidak lenyap.
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Recommendation
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Hasil penelitian ini menunjukkan citra pariwisata Indonesia y w bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/ 1096
diframing dalam majalah Linker bahwa Indonesia memiliki kekayaan v/ vwi-ops.g

keindahan pariwisata yang sangat besar. Mulai dari kekayaan alam hij
kekayaan budaya yang merupakan warisan dari agama nenek moy
Masih banyak kekayaan dan keindahan yang belum kita ketahui ug
dieksplorasi dan dikenalkan kepada bangsa Indonesia dan masyary
internasional. Masih banyak hal asing yang belum kita ketahui tent
Indonesia. Hal ini disebabkan kekayaan dan keindahan pariwisata Indog (
yang sangat banyak, mulai dari keindahan alam, kebudayaan, dan makay
khas Indonesia. Sebagian kebudayaan daerah dalam ritual adat mereka 2
lama ditinggalkan karena bertentangan dengan ajaran agama yang diyal
Untuk tetap menjaga kelestarian kekayaan dan keindahan pariwig
Indonesia dibutuhkan sinergi dari pihak pemerintah pusat, pemeri it
daerah, pihak swasta dan tentunya kesadaran masyarakat.
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